BAB V
PENUTUP
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai Manajemen Imarah pada
Masjid Al Qadar kecamatan Nanggalo Kota Padang. Maka bagian akhir Skripsi ini
peneliti akan mengemukakan beberapa kesimpulan dan saran yang terkait dengan
penelitian.

A. Kesimpulan
1. Perencanaan Imarah Masjid Al Qadar Kecamatan Nanggalo Padang yang
telah dilakukan oleh pengurus pada dasarnya dimulai dari tahap perumusan
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan oleh pengurus masjid, pembina dan
di sepakati secara bersama dan mengacu kepada tujuan, seperti mengadakan
kajian keagamaan rutin, mengadakan kegiatan sosial seperti santunan anak
yatim, bantuan fakir miskin dan lain sebagainya. Dalam hal penyusunan
program ketua menyerahkan langsung kepada perbidangnya yaitu bidang
ibadah dan dakwah, pendidikan, sosial, perpustakaan, remaja masjid dan
majelis taklim, lalu setelah itu dimusyawarahkan secara bersama. Dalam
menyusun jadwal pengurus sudah membuat sesuai waktu, lokasi dan petugas
yang akan melaksanakan kegiatan tersebut seperti jadwal kajian subuh, al
kahfi bersama, katib jumat dan lain sebagainya. Dalam penetapan prosedur
sudah diserahkan kepada seksi-seksi bidang yang telah di tetapakan dan

masing-masing seksi tersebut bertanggung jawab atas kegiatan yang
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dilaksanakan. Serta dalam tahap penganggaran dana pada setiap kegiatan
yang dilakukan bersumber dari donatur dan infak dari masjid.

2. Pengorganisasian Imarah Masjid Al Qadar Kecamatan Nanggalo Padang
telah dikukan oleh pengurus, pada dasarnya dimulai dari tahap perumusan
dan pengelompokan kegiatan dikelompokkan sesuai bidang masing-masing
dan nantinya baru dimusyawarahkan secara bersama. Pada proses
pembagian kerja di Masjid Al Qadar sudah di tetapkan sesuai dengan
kemampuan, pengetahuan dan keahlian pada bidangnya masing-masing
dan pada pendelegasian wewenang yang telah di berikan kepada bidang
tertentu jika ada kegiatandi luar. serta dalam hal penentuan struktur dan
bagan organisasi telah di sesuaikan berdasarkan tugas dan posisinya amanah
yang dipegangnya misalnya penetapan ketua dilakukan secara musyawarah
bersama, setelah itu dalam pemilihan perangkat dan pengurus lain
dilakukan dengan musyawarah dan diskusi bersama mengenai struktur.

3. Penggerakan Imarah Masjid Al Qadar Kecamatan Nanggalo Padang pada
yang telah dikukan oleh pengurus pada dasarnya dimulai dari tahap dalam
memberikan motivasi yang diberikan secara langsung oleh ketua dengan
memberikan penghargaan atau pujian kepada anggota, dan selalu
memberikan contoh yang baik kepada anggota. Selanjutnya setelah
pemberian motivasi pimpinan memberikan arahan dalam mensukseskan
kegiatan yang akan dilaksanakan, pada proses koordinasi antara sesama

pengurus yang dilakukan cukup baik dengan menjalin hubungan dan
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kerjasama yang penuh keakraban sehingga tercipta suasana yang nyaman
dalam setiap pelaksanaan kegiatan, pada proses komunikasi antara sesama
pengurus sangat baik, dan berjalan dengan lacara baik secara langsung
maupun melalui Wa Grup dalam rangka membahas mengenai kegiatan-
kegiatan kemasjidan.

. Penggawasan Imarah Masjid Al Qadar Kecamatan Nanggalo Padang yang
telah dilakukan oleh pengurus pada dasarnya dimulai dari tahap pertama
yaitu menentukan standar, dalam menentukan standar ketua selalu
mengadakan pengawasan terhadap anggota baik secara langsung maupun
tidak langsung. standar juga terlihat dari laporan biaya atau keuangan yang
ada. Misalnya dalam membangun dan menyediakan fasilitas masjid,
pembangunan masjid, maupun kegunaan lainya. Jadi selalu ada laporan
uang masuk dan uang keluar yang di jadikan alat ukur terkait kelancaran
suatu kegiatan atau program yang sesuai dengan dana yang sudah di
anggarkan. Selanjutnya pada pengukuran dilakukan dengan cara melihat
langsung seberapa besar progres pelaksanaan kegiatan dengan standar dan
target yang telah ditetapkan, selain ketua turun tangan dengan terjun
langsung dalam kegiatan, biasanya anggota juga selalu memberikan laporan
baik dalam bentuk tertulis maupun secara lisan. Pada penilaian pelaksanaan
yang dilakukan pengurus pada setiap kegiatan yang dilakukan yaitu ketua
mencek langsung bagaimana hasil dari kegiatan tersebut dengan ikut dalam

kegiatan yang dilakukan apakah kegiatan tersebut berjalan dengan baik atau



102

tidak, jika dirasa perlu ada perbaikan maka akan dibicarakan dan di cari

solusi setelah kegiatan. Tindakan perbaikan harus sesuai dengan kebutuhan

dan kondisi masjid.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti menyarankan

kepada pengurus Masjid Al Qadar Kecamatan Nanggalo Padang yang terkait

sebagai berikut:

1.

Untuk Perencanaan Imarah Masjid Al Qadar Kecamatan Nanggalo
Padang penulis menyarankan untuk semua tahapan perencanaan
terdokumentasi dengan baik serta libatkan lebih banyak anggota
jemaah dalam proses perencanaan agar semakin banyak ide dan
masukan. Dengan perencanaan masjid akan lebih efektif dan efesien
kedepannya.

Untuk Pengorganisasian Imarah Masjid Al Qadar Kecamatan
Nanggalo Padang penulis menyarankan untuk membuat deskripsi
pekerjaan yang jelas untuk setiap posisi dalam organisasi masjid serta
melakukan evaluasi secara berkala terhadap pembagian kerja agar
organisasi berjalan sesuai dengan yang diharapakan.

Untuk Penggerakan Imarah Masjid Al Qadar Kecamatan Nanggalo
Padang penulis menyarankan untuk meningkatkan komunikasi tertulis

misalnya dengan membuat buletin, atau grup media sosial agar
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komunikasi lebih berjalan dengan baik antara sesama anggota
pengurus.

. Untuk Penggawasan Imarah Masjid Al Qadar Kecamatan Nanggalo
Padang penulis menyarankan dalam menetapkan indikator kinerja
harus jelas setiap kegiatan untuk mengukur keberhasilan kegiatan dan
sebagai dasar evaluasi. Serta tidak lanjut yang jelas terhadap hasil
evaluasi, jika ada kekurangan atau kesalahan, segera lakukan

perbaikan yang diperlukan
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